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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of profitability, liquidity and solvency
ratios partially on the financial performance of PT. Ira Widya Utama Medan. This
type of research is associative research, the type of data used is quantitative data.
The source of research data is secondary data. The research population is the
financia report data of PT. Ira Widya Utama Medan, while the sample used in
this study is the balance sheet report and profit / loss report in 2012-2016. Data
collection techniques of this research are interview techniques and documentation
techniques. The data analysis technique of this study is the classical assumption
test, multiple linear regression test and hypothesis test (t-test and r2 test). The
results of this study indicate that the profitability ratio (ROE, NPM) has no
significant effect, liquidity (Current Ratio, Quick Ratio) has no significant effect
while Cash Ratio has a significant effect, and solvency (DAR, DER, LTDter) has
no significant effect on financial performance.

Keywords.  Profitability Ratios, Liquidity Ratios, Solvency Ratios, and
Financial Performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas, likuiditas
dan solvabilitas secara parsia terhadap kinerja keuangan PT. Ira Widya Utama
Medan. Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif, jenis data yang digunakan
adalah data kuantitatif. Sumber data penelitian adalah data sekunder. Populasi
penelitian adalah data laporan keuangan PT. Ira Widya Utama Medan, sedangkan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan neraca dan
laporan labalrugi pada tahun 2012-2016. Teknik pengumpulan data penelitian ini
adalah teknik wawancara dan teknik dokumentasi. Teknik analisis data penelitian
ini adalah uji asums klasik, uji regresi linear berganda dan uji hipotesis (uji-t dan
uji r?). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rasio profitabilitas (ROE,NPM)
tidak berpengaruh signifikan, likuiditas (Current Ratio,Quick Ratio) tidak
berpengaruh signifikan sedangkan Cash Ratio berpengaruh signifikan, dan
solvahilitas (DAR,DER,LTDter) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan.

Kata Kunci: Rasio Profitabilitas, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan
Kinerja Keuangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan
suatu perusahaan yang dianalisis dengan aat-alat analisis keuangan, sehingga
dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan
yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu.

Dalam suatu perusahaan memiliki keutamaan seberapa efisien dan efektif
sebuah perusahaan dalam mencapai tujuan yang memadai. Efisien adalah
kemampuan untuk meminimalkan penggunaan sumber daya dalam mencapai
tujuan organisasi berarti melakukan dengan tepat, sedangkan efektivitas adalah
kemampuan untuk menentuan tujuan yang memadai berarti melakukan hal yang
tepat. Maka dari itu, didalam sebuah perusahaan harus melakukan penilaian
kinerja keuangan yang dapat dilakukan oleh pihak mangemen agar dapat
memenuhi kewagjibannya terhadap para penyandang dana dan juga untuk
mencapai  tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Pentingnya kinerja
keuangan perusahaan menjadi patokan sebuah keberhasilan tujuan yang sudah
dicapai oleh perusahaan tersebut.

Rasio keuangan merupakan alat andisis keuangan perusahaan untuk
menilai kinerja suatu perusahaan berdasarkan perbandingan data keuangan yang
terdapat pada pos laporan tersebut. Untuk mendapatkan nilai dari rasio tersebut
harus menggunakan laporan keuangan. Laporan keuangan terdiri dari Neraca,
Laporan Laba/Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Catatan
Atas Laporan Keuangan. Laporan keuangan yang dibutuhkan hanya neraca dan

1
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laporan laba/rugi. Laporan Keuangan adalah salah satu sumber informasi yang

penting bagi para penggunanya, terutama dalam rangka pengambilan keputusan.

Anadlisis laporan keuangan menggunakan perhitungan rasio-rasio agar
dapat mengevaluasi keadaan perusahaan dimasa lalu, sekarang, dan masa yang
akan datang. Laporan keuangan perlu disusun untuk mengetahui apakah kinerja
perusahaan tersebut meningkat atau bahkan menurun dan didalam menganalisis
laporan keuangan diperlukan aat analisis keuangan, salah satunya adalah dengan
menggunakan rasio-rasio keuangan. Rasio keuangan tersebut meliputi rasio
profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas. Dalam rasio profitabilitas
menggambarkan bagaimana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dan semakin bak rasio profitabilitas maka semakin balk menggambarkan
kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan yang akhirnya investor
akan mendapatkan return yang baik. Kinerja yang baik akan ditunjukkan lewat
keberhasilan mangjemen dalan menghasilkan laba yang maksimal bagi
perusahaan. Rasio likuiditas menunjukan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi  kewgjiban atau membayar utang jangka pendeknya dan apabila
semakin besar kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka
pendeknya maka perusahaan akan mendapatkan pembiayaan dari para kreditur
jangka pendek untuk mengoperasikan kegiatan usahanya. Pengukuran dan
evaluasi terhadap rasio ini dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga dapat
dilihat perkembangan kondisi tingkat likuiditas perusahaan dalam waktu ke
waktu. Sedangkan rasio solvabilitas menggambarkan bagaimana kemampuan
perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun

jangka panjang. Semakin besar rasio solvabilitasini pada suatu perusahaan, maka
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investor akan semakin tertarik untuk menanamkan modalnya di perusahaan
tersebut.

PT. Ira Widya Utama Medan salah satu perusahaan swasta yang bergerak
di bidang jasa konstruksi pemborong umum serta pengembangan perumahan.
Sgjalan dengan pertumbuhan dan perkembangan usaha PT. Ira Widya Utama
Medan telah mengembangkan kegiatannya menjadi lebih luas dan juga telah
mengembangkan usahanya di luar kota Medan dan bahkan sampai di luar Provinsi
Sumatera Utara.  Perusahaan ini selalu melakukan usaha yang bertujuan untuk
memperoleh keuntungan dalam menghasilkan efektifitas dan efisiensi pengelolaan
keuangan. Dalam mengetahui kondisi keuangan perusahaannya perlu adanya
penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan berbagal macam rasio, yaitu
rasio profabilitas, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas untuk pertimbangan
dalam pengambilan keputusan untuk masa yang akan datang.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Rasio Profitabilitas, Likuiditas

dan Solvabilitas Terhadap Kinerja Keuangan PT. Ira Widya Utama Medan”’

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut diatas, maka yang

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah rasio profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan PT. Ira
Widya Utama M edan pada periode 2012-2016 ?
2. Apakah rasio likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan PT. Ira

Widya Utama M edan pada periode 2012-2016 ?
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3. Apakah rasio solvabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan PT. Ira

Widya Utama M edan pada periode 2012-2016 ?

1.3 Tujuan Pen€litian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas terhadap kinerja keuangan
PT. IraWidya Utama Medan pada periode 2012-2016 .

2. Untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas terhadap kinerja keuangan PT.
IraWidya Utama Medan pada periode 2012-2016

3. Untuk mengetahui pengaruh rasio solvabilitas terhadap kinerja keuanagan

PT. IraWidya Utama Medan pada periode 2012-2016.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Pendliti
Menambah wawasan tentang kinerja keuangan dan dapat memberikan

pendapat atau saran dalam penilaian kinerja keuangan.

2. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukkan dan saran tentang pengaruh rasio profabilitas,
likuiditas dan solvabilitas terhadap kinerja keuangan untuk mencapai

sebuah tujuan yang optimal.

3. Bagi Pihak Lain
Diharapkan dapat menjadi bahan bacaan dan referensi terutama untuk

penelitian yang berkaitan dengan kinerja keuangan.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rasio Profitabilitas

Dalam melihat kondisi suatu perusahaan diperlukannya laporan
keuangan, dimana laporan keuangan tersebut dapat dianalisis dengan
mengunakan rasio keuangan seperti rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas
sering juga disebut sebagai rasio rentabilitas, Menurut Moeljadi (2006:52)
“Rasio Profitabilitas adalah rasio yang berusaha mengukur kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba, baik dengan menggunakan seluruh aktiva
yang ada maupun dengan menggunakan modal sendiri”. Sementara itu rasio
profitabilitas Menurut Kasmir (2008:196) “Rasio Profitabilitas merupakan
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuangan. Rasio
ini jJuga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.
Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio
profitabilitas adalah rasio untuk menila kemampuan perusahaan dalam

meningkatkan laba.

Terdapat beberapa cara untuk mengukur besar kecilnya profitabilitas

(Sudana, 2011:26) yaitu sebagai berikut :

1. Return On Equity (ROE) menunjukan kemampuan perussahaan
yang dapat dihasilkan oleh modal sendrii dari perusahaan tersebut
dengan membandingkan antara laba bersih dengan modal sendiri

dari suatu perusahaan. Adapun rumus dari ROE sebagal berikut:

5

UNIVERSITASMEDAN AREA



Return On Equity (ROE) =

Laba Bersh

Total Ekuitas

2. Net Profit Margin (NPM) menunjukkan sgjauh mana kemampuan
perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjuaan
tertentu dengan membandingkan anatara laba bersih dengan

penjualan yang dihasilkan perusahaan. Adapun rumus dari NPM

sebagal berikut:

Net Profit Margin (NPM) = LabaBersih Setelah Pajak

Penjualan

3. Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih dari total aset perusahaan dengan

membaandingkan antara laba bersih dengan total aset perusahaan.

Adapun rumus dari ROA sebagai berikut:

Return On Asset (ROA) =

LabaBersh

Total Aset

Dalam penditian ini, aa ukur rasio profitabilitas menggunakan

Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM).

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas antara lain

adalah (Kasmir, 2008:89) :

a. Marginlababersih

b. Perputaran total aktiva
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c. Lababersih

d. Penjuaan

e. Tota aktiva

2.2 Rasio Likuiditas

Menurut Munawir (2004:31) Likuiditas adaah menunjukkan
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang
harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenunhi
kewgjiban keuangan pada saat ditagih. Sedangkan Menurut Harahap
(2007:301) Definisi Rasio Likuiditas adalah Rasio yang digunakan untuk
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewagjiban
jangka pendeknya. Berdasarkan bebergpa definisi diatas, maka dapat
dismpulkan bahwa rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewagjiban jangka pendek. Dengan demikian,
dapat dismpulkan bahwa kegunaan rasio ini adalah untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewgjiban pada saat

ditagih.

Jenis- jenisrasio likuiditas yang dikemukakan oleh Kasmir (2013:110)

yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengukur kemampuannya yaitu:

1. Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewagjiban jangka
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara

keseluruhan. Adapun rumus current ratio sebagai berikut:
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Current Ratio= Aktiva Lancar

Utang Lancar

2. Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio) merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan perusshaan dalam memenuhi
membayar kewagjiban atau utang lancar (utang jangka pendek)
dengan aktiva lancar tanpa mempertimbangkan nilai persediaan

(inventory). Adapun rumus quick ratio sebagai berikut:

Quick Ratio = AktivaLancar - Persediaan

Utang L ancar

3. Rasio kas (Cash Ratio) merupakan alat yang digunakan untuk

mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar

utang. Adapun rumus cash ratio sebagai berikut:

Cash Ratio =

Kas

Utang Lancar

Daam pendlitian ini, alat ukur rasio likuiditas menggunakan Rasio

Lancar (Current Ratio), Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio) dan Rasio kas

(Cash Ratio).

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat likuiditas antara

lain adalah (Munawir, 2002:93) :

a. Kekurangan modal kerja.

b. Kebijakan kredit yang dijalankan perusahaan.
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c. Moda kerjayang terlalu besar.

d. Kurang adanya manajemen yang baik dalam pengaturan keuangan.

2.3 Rasio Solvabilitas

Menurut Riyanto (2010:32) berpendapat bahwa pengertian solvabilitas
dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua
utang- utangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang. Sedangkan
menurut Supriadi dan Sofyana (2012:187) solvabilitas merupakan kemampuan
perusahaan memenuhi seluruh kewagjibannya bila perusahaan dinyatakan
bangkrut atau dilikuidasi dengan seluruh aset yang dimilikinya. Berdasarkan
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa solvabilitas adalah kemampuan
perusahaan dalam membayar seluruh kewgjibannya baik kewagjiban yang
bersifat jangka panjang maupun jangka pendek apabila perusahaan tersebut
akan bangkrut atau dilikuidasi.

Menurut Kasmir (2015) rasio yang di gunakan dalam menghitung rasio

solvabilitas atau leverage suatu perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Debt to Total Assets Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan
total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Adapun rumus DAR

sebagai berikut:

Debt to Total Assets Ratio= Total Hutang

Total Aktiva

2. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan

untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
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membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar
dengan seluruh ekuitas. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk
mengetahui setigp rupiah moda sendiri yang dijadikan untuk

jaminan utang. Adapun rumus DER sebagai berikut:

Debt to Equity Ratio = Total Hutang

Ekuitas

3. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDter) merupakan rasio antara
utang jangka panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah
untuk mengukur berapa bagian dari setigp rupiah modal
sendiriyang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara
membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri
yang disediakan oleh perusahaan. Adapun rumus (LTDter) sebagai

berikut:

Long Term Debt to Equity Ratio = Hutang Jangka Panjang

Ekuitas

Dalam penelitian ini, alat ukur rasio solvabilitas menggunakan Debt to
Total Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Long Term Debt to

Equity Ratio (LTDter).

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi rasio solvabilitas antara
lain adalah:
a. Tingkat pertumbuhan penjuaan.

b. Stabilitas arus kas.
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c. Struktur aktiva

d. Sikap mangemen.

2.4 Kinerja Keuangan

24.1 Pengertian Kinerja Keuangan dan Non Keuangan
Menurut Fahmi (2012:2) kinerja keuangan merupakan gambaran dari
pencapaian keberhasilan perusahaan dapat diartikan sebaga hasil yang telah
dicapai atas berbagal aktivitas yang telah dilakukan dan sgjauh mana suatu
perusahaan telah menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara
bener dan kinerja non keuangan menggambarkan sebuah keberhasilan yang
dinilai tidak berdasarkan ukuran-ukuran angka melainkan menentukan tujuan

dengan visi dan strategi organisasi perusahaan.

Dari definisi tersebut maka dapat dismpulkan bahwa kinerja
keuangan dan non keuangan adalah hasil yang ditunjukan dari sebuah
organisas atau tingkat pencapaian pelaksanaan dalam berbagai aktivitas upaya
mewujudkan tujuan dengan visi dan strategi organisas yang telah ditentukan

dalam organisasi tersebut.

Dalam penelitian ini, aat untuk mengukur kinerja keuangan
menggunakan Return On Asset (ROA). Rumus untuk mencari return on asset

(ROA) dapat digunakan sebagai berikut :

Return On Assets (ROA) = LabaBersh
Total Aset
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2.4.2 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan
Dalam kinerja keuangan perusshaan berkaitan erat dengan
pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk
melakukan perbaikan diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing
dengan perusahaan lain.
Adapun tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan
sebagai berikut (Munawir,2012:31) :
a. Mengetahui Tingkat Profabilitas
Profabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan  untuk
menghasilkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu.
b. Mengetahui Tingkat Likuiditas
Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewagjiban jangka pendeknya.
c. Mengetahui Tingkat Solvabilitas
Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan  untuk
mengetahui seluruh kewajiban perusahaannya, baik kewajiban

jangka pendek maupun jangka panjangnya.

24.3 Manfaat Pengukuran Kinerja Keuangan
Manfaat pengukuran Kkinerja keuangan, Menurut Mulyadi
(2007:416) menyebutkan beberapa manfaat dari pengukuran kinerja keuangan
sebagai berikut :
a. Mengelola operasi organisas secara efektif dan efissen melaui

pemotivasian personel secara maksimum.
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b. Membantu pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
penghargaan personel seperti  :  promosi, transfer dan
pemberhentian.

c. Mengidentifikasi kebutuhan penelitian dan pengembangan
personel dan untuk menyediakan kriteria seleksi evaluasi program
pel atihan personel.

d. Menyediakan suatu dasar untuk mendistribusikan penghargaan.
244 Hubungan Antara Rasio Profitabilitas, Rasio

Likuiditas, dan Rasio Solvabilitas Terhadap Kinerja
Keuangan
a. Rasio Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan
Rasio  profitabilitas dapat  menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, semakin
tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan akan
meningkatkan pula kinerja keuanagan perusahaan tersebut.
Profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan
dimana ketika profitabilitas mengalami kenaikan maka
kinerja keuangan juga akan meningkat dan sebaliknya
ketika profitabilitas mengalami penurunan maka kinerja
keuangan juga akan menurun.
b. RasioLikuiditas Terhadap Kinerja Keuangan
Semakin besar kemampuan rasio likuiditas dalam
memenuhi  kewgjiban atau membayar utang jangka
pendeknya maka perusshaan akan  mendapatkan

pembiayaan dari para kreditur jangka pendek untuk
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mengoperasikan kegiatan usahanyan. Hal tersebut yang
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, maka jika terjadi
penurunan dalam membayar utang jangka pendeknya maka
kinerja keuangan juga berpengarun menurun dan
sebaliknya.
c. Rasio Solvabilitas Terhadap Kinerja Keuangan
Dalam suatu perusahaan jika rasio solvabilitasnya
mampu membayar seluruh utangnya, baik utang jangka
pendek maupun utang jangka panjangnya. Maka ha
tersebut akan berpengaruh terhadap kinerja keuangannya,
karena semakin besar rasio solvabilitas pada perusahaan

tersebut maka semakin tertarik investor untuk menanamkan

modalnya di perusahaan tersebut.

Terhadap Kinerja
Keuangan Pada
Perusahaan Food

and  Beverages

2.5 Penelitian Terdahulu
Tabe 11.1
Penelitian Terdahulu
No. Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. | Arysa Ardy | Analisis Pengaruh | Hasl penelitian
Septhina (2015) Likuiditas menunjukkan variabel

Current Ratio dan Cash
Ratio mempunyai pengaruh
positif

yang signifikan

terhadap kinerja keuangan.
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Fajrin (2016)

Profitabilitas dan

Likuiditas

Yang Terdaftar | variabel Working Capital to
Di Bursa Efek | Total Assets Ratio
Indonesia mempunyai pengaruh
negatif yang signifikan
terhadap kinerja keuangan .
Sedangkan variabel Quick
Ratio tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan.
2. |Randy  Tresma | Pengaruh Hasil penelitian
Wiguna (2015) Profitabilitas dan | menunjukkan bahwa secara
Likuiditas persial  ROE  memiliki
Terhadap Kinerja | pengaruh yang signifikan
Keuangan terhadap kinerja keuangan
Perusahaan Pada | perusahaan. Sedangkan CR
Perusahaan tidak berpengaruh
Transportas signifikan terhadap kinerja
Yang Terdaftar | keuangan perusahaan.
Di Bursa Efek
Indonesia
3. | Putri  Hidayatul | Analisis Dari hasil perhitungan rasio

profitabilitas pada net profit

margin, gross profit margin
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Terhadap Kinerja
Keuanagan PT.
Indofood Sukses

Makmur, Tbk

menunjukkan bahwa
kondisi perusahaan dalam

keadaan baik dan return on

equity sebesar menunjukkan

bahwa kondis perusahaan
dalam keadaan kurang baik.
Sedangkan perhitungan
rasio likuiditas pada quick
ratio, cash ratio
menunjukkan bahwa
kondisi perusahaan dalam
keadaan baik dan current
ratio menunjukkan bahwa
kondisi perusahaan dalam

keadaan kurang baik.

4. | Handfi
Ferdiansyah

Y usuf (2014)

Pengaruh Rasio
Aktivitas
Terhadap Kinerja

Keuangan Pada

Perusahaan
Farmasi Y ang
Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia

Hasil penelitian ini woking
capital turnover, fixed
assets turnover, dan total
assets turnover secara
simultan berpengaruh
signifikan, sedangkan
secara persial woking
capital turnover

mempunyai pengaruh
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negatif signifikan. Namun
fixed assets turnover dan
total assets turnover
mempunyai pengaruh
positif tetapi tidak

signifikan.

5. | Dina
Kartika

(2014)

Wharoh | Pengaruh
Syari

Leverage

Keuangan
Perusahaan
Rokok Di

Efek Indonesia.

Likuiditas dan

Terhadap Kinerja

Bursa

Hasi| penelitian
menunjukkan leverage
secara persia mempunyai
pengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan,
sedangkan likuditas
mempunyai pengaruh yang
dominan terhadap kinerja
keuangan namun tidak

signifikan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah :

Variabel yang digunakan pada penéliti

17

terdahulu  hanya

menggunakan dua variabel, sedangkan dalam penelitian ini

menggunakan tiga variabel, didalam penelitian ini variabel yang

ditambahkan adalah variabel solvabilitas. Dimana penelitian

terdahulu tidak menggunakan variabel tersebut.
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2.6 Kerangka Konseptual
Dalam kerangka konseptual ini, variabel independen yang digunakan
adalah rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. Sedangkan

variabel dependen yang digunakan adal ah kinerja keuangan.

Gambar 11.1
Kerangka Konseptual

Rasio Profitabilitas
(X1

Kinerja

Rasio Likuiditas Keuangan

v

(X2)

(Y)

Rasio Solvabilitas

(X3)

2.7 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara dalam rumusan masalah
yang harus diuji kebenarannya atas suatu penelitian yang dilakukan agar dapat
mempermudah dalam menganalisis permasal ahan. Berdasarkan penjelasan dari
kerangka konseptual, maka hipotesis penelitian ini adalah :
1. Ho: Tidak ada pengaruh signifikan antara profitabilitas terhadap
kinerja keuangan pada PT. Ira Widya Utama Medan pada periode

2012-2016.
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Ha : Ada pengaruh signifikan antara profitabilitas terhadap kinerja

keuangan pada PT. IraWidya Utama Medan pada periode 2012-2016.
2. Ho: Tidak ada pengaruh signifikan antara likuiditas terhadap kinerja

keuangan pada PT. Ira Widya Utama Medan pada periode 2012-

2016.

Ha : Ada pengaruh signifikan antara likiditas terhadap kinerja

keuangan pada PT. IraWidya Utama Medan pada periode 2012-2016.
3. Ho: Tidak ada pengaruh signifikan antara solvabilitas terhadap

kinerja keuangan pada PT. Ira Widya Utama Medan pada periode

2012-2016.

Ha : Ada pengaruh signifikan antara solvabilitas terhadap kinerja

keuangan pada PT. IraWidya Utama Medan pada periode 2012-2016.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 JenisPendlitian

Jenis penditian yang digunakan pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif
adalah pendekatan dengan menggunakan dua atau lebih variable untuk
melihat hubungan atau pengaruh antar variable satu dengan yang lainnya.
Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian adalah pendekatan
kuantitatif, dimana pendekatan ini data yang diperoleh berupa angka dan

dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan.

3.1.2 Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor PT. Ira Widya Utama yang
berlokasi di Jalan. Setiabudi Blok J No.1, Komp. Taman Setia Budi Indah, Tj.

Rejo Medan Sunggal, Sumatera Utara (20131) Telepon: (061) 8200008.

3.1.3 Waktu Pendlitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Desember 2017
sampai dengan selesai. Berikut rincian kegiatan dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:

20
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Tabel I11.1

Rencana Waktu Pendlitian
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No Jenis Kegiatan

2017

2018

1. | Penggjuanjudul

2. | Penyelesaian Proposal

3. | Bimbingan Proposal

4. | Seminar Proposa

5. | Pengumpulan Data

6. | Pengelolaan Data

7. | Seminar Hasil

8. | Sidang MegaHijau

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populas

Menurut Sugiyono (2012

115) pengertian populasi adalah

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan

kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pendapat diatas, yang menjadi

populasi pada penelitian ini adalah data laporan keuangan dari tahun 2012 s/d

2016.
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322 Sampel

Menurut sugiyono (2012 : 116) pengertian sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populas tersebut. Berdasarkan
pendapat diatas, teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling
yaitu teknik untuk menentukan sampel dengan pertimbangan yang berfokus pada
tujuan tertentu. Adapundata dalam laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan
labalrugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan
keuangan. Dalam penelitian ini data sampel yang digunakan adalah data |aporan

neraca dan laporan laba/rugi tahun 2012 s/d 2016.

3.3 Definis Operasional Variabel Pendlitian
3.3.1 Variabel Dependen (Terikat)

Menurut Sugiyono (2009: 16) variabel dependen adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (X).
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja perusahaan. Menurut
Bastian (2001) “Kinerja Perusahaan adalah sebagai gambaran mengenai tingkat
pencapai an pelaksanaan tugas suatu organisasi dalam upaya mewujudkan sasaran,
tujuan, misi dan visi organisasi tersebut”.

Daam penélitian ini, ada untuk mengukur kinerja keuangan
menggunakan Return OnAsset (ROA). Rumus untuk mencari return on asset

(ROA) dapat digunakan sebagai berikut :

Return On Assets (ROA) = LabaBersh
Total Aset
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3.3.2 Variabe Independen (Bebas)

Menurut Sugiyono (2009: 15) variabel independen adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab terjadinya perubahan atau
timbulnya variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini variabel independennya yang
digunakan adalah :

a Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2008:196) Rasio Profitabilitas merupakan rasio

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuangan.

Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas mangemen

suatu perusahaan.Dalam penelitian ini, aat ukur rasio profitabilitas

menggunakan berikut ini :

Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) = LabaBersh

Total Ekuitas

Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM)= Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan

b. Rasio Likuiditas
Menurut Harahap (2007:301) Rasio Likuiditas adalah Rasio yang
digunakan untukmenggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Dalam penelitian ini,

alat ukur rasio likuiditas menggunakan berikut ini :
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Rasio Lancar (Current Ratio)

Current Ratio= Aktiva Lancar

Utang Lancar

Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio)

Quick Ratio = AktivaLancar - Persediaan

Utang Lancar
Rasio kas (Cash Ratio)
Cash Ratio = Kas
Utang Lancar

c. Rasio Solvahilitas
Menurut Supriadi dan Sofyana (2012:187) solvabilitas merupakan
kemampuan perusahaan memenuhi seluruh kewagjibannya bila
perusahaan dinyatakan bangkrut atau dilikuidasi dengan seluruh
aset yang dimilikinya. Dalam penelitian ini, alat ukur rasio

solvabilitas menggunakan berikut ini :

Debt to Total AssetsRatio (DAR)

Debt to Total Assets Ratio= Total Hutang

Total Aktiva

Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio= Total Hutang

Ekuitas
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Long Term Debt to Equity Ratio (L TDter)

Long Term Debt to Equity Ratio= Hutang Jangka Panjang

Ekuitas

3.4 Jenisdan Sumber Data
Daam pendlitian ini, jenis data yang digunakan adalah data
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, dimana data yang
berbentuk angka diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Sedangkan sumber
data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang
diperoleh secara tidak langsung atau media perantara yang berupa catatan, bukti
yang sah atau arsip. Dimana dalam penelitian ini data diperoleh dari laporan

keuangan tahunan perusahaan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Daam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik wawancara dan teknik dokumentasi. Dimana teknik wawancara
dilakukan dengan mengadakan tanyak jawab atau diskusi secara langsung dengan
pihak perusahaan. Sedangkan teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang

tersimpan diperusahaan seperti laporan keuangan tahunan perusahaan.

3.6 Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :
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3.3.1 Uji Asums Klasik
Adapun uji asums klask yang meliputi uji normalitas, uji
heteroskiedastisitas, ujimultikolinearitas, dan uji autokolerasi sebagai
berikut :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui dalam suatu model
regresi variabel independen dan variabel dependen atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah

memiliki distribus data normal atau mendekati normal.

jika nila signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan data terdistribusi
normal .

jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkandata terdistribusi
tidak norma.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini memiliki tujuan untuk mengetahui
keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian residua pada model

regresi. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedasitas.

Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-tittkmenyebar , maka dapat
dissmpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.
c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen (bebas).

Model regresi yang baik seharusnyatidak terjadi korelasi diantara variabel
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independen. Uji  multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan

nilaivariance inflasi factor (VIF) sebagai berikut :

Nila Tolerance > dari 0,10 maka disimpulkan bahwa tidak ada

multikolinearitas antar variabel independen.

Nilai VIF < dari 10 maka disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas

antar variabel independen.

d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi ini memiliki tujuan untuk mengetahui keadaan
dimana terjadinya korelasi dari residua untuk pengamatan satu dengan
pengamatan lain yang disusun menurut runtun waktu. Model regresi yang
baik adalah tidak terdapat adanya masalah dalam autokorelasi.
Jika ingin mengetahui ada tidaknya masalah autokorelasi dengan melalui
uji Durbin Watson. Dalam uji Durbin Watson, dadalah fase penentu
statistik pada autokorelasi dalam suatu regresi. Kemudian uji statistik
dakan dibandingkan dengan nilai kritis yang lebih rendah (dL) dan nilai
kritis paling atas (dU).
Adapun kriteriadalam uji Durbin Watson sebagai berikut:
1) Jkad < dL, makaterdapat adanya autokorelasi positif.
2.) Jka dL < d <dU, maka tidak dapat disimpulkan ada atau tidaknya
autokorelasi.
3.) JkadU <d <4 -dU, makatidak terdapat adanya autokorelasi.
4) Jka4 - dU <d <4 - dL, makatidak dapat dismpulkan ada atau
tidaknya autokorelasi.

5.) Jikad <4 - dL, maka terdapat adanya autokorelasi negatif.

UNIVERSITASMEDAN AREA



28

3.3.2 Uji Regres Linier Berganda

Analisis regres ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dua
variabel atau lebih variabel independen (bebas) terhadap variabel
dependen (terikat). Model persamaan yang digunakan dalam analisis

regresi linier berganda sebagai berikut:

Y=a+ bl1X1+b2X2+b3X3+ e

Keterangan :

Y : Kinerja Perusahaan

X1 : Rasio Profitabilitas

X2 : Rasio Likuiditas

X3 : Rasio Solvabilitas

a : Konstanta, nilai Y jikaX=0

b : Koefisien Regresi Linier Berganda
e : Faktor Pengganggu

3.3.3 Uji Hipotesis
Hipotesis yang sudah dirumuskan kemudian harus diuji. Dalam

penelitian ini akan dilakukan uji hipotesis diantaranya:

a. Uji Statistik t
Uji datistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauhpengaruh  satu  variabel independen  secara  individua

dalammenerangkan variasi variabel dependen. Untuk mengetahui ada
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tidaknyapengaruh masing-masing variabel bebas secara individua
terhadapvariabel dependen digunakan tingkat signifikan 5%.
Jikat hitung <t tabel makaHo diterima dan Ha ditolak.

jikat hitung >t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.

b. Uji Koefisien Deter minasi (r?)

Koefisien determinasidigunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuanmodel dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Besarnya koefisien determinasi ini adalah nol sampai dengan satu. Nilai
koefisien determinasiyang kecilberarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskanvariasi variabel dependen amat terbatas.
Nilai yang mendekati satuberarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semuainformasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variabel dependen.
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PerhitunganProfitabilitas, Likuiditas, SolvabilitasdanKinerjaKeuangan

PT.IRAWIDYA UTAMA MEDAN

KINERJA
PROFITABILITAS LIKUIDITAS SOLVABILITAS KEUANGAN
Bulan Current | Quick | Cash
ROE NPM . : . DAR | DER | LTDter ROA
Ratio Ratio Ratio
2012
Tam 0,08 0,27 0,67 0,33 0,03 0,75 | 1,03 0,48 0,06
Feb 0,07 0,28 0,57 0,25 0,02 0,57 | 1,02 0,43 0,04
Mar 0,08 0,27 0,50 0,21 0,02 0,52 | 1,21 0,45 0,03

Cara menghitung profitabilitas, likuiditas, solvabilitasdan kinerja keuangan sebagai

berikut:

Return On Equity(ROE) = Laba Bersih

Total Ekuitas

Januari(ROE)= 120740904=0.082179248 = 0,08
146923835

Februari(ROE)= 40740904 = 0.074103866 = 0,07
1899238357

Maret (ROE) = 120740904 = 0.082179248= 0,08
146923835

Net Profit Margin (NPM)= Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan

Januari(NPM)= 110646416.6= 0.271571219 = 0,27
407430570.1

Februari (NPM)=139646416.6=0.275203003= 0,28
507430570.1

Maret  (NPM) = 149646416.6= 0.268457499=0,27

557430570.1
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Current Ratio = Aktiva Lancar

Utang Lancar

Januari(Current Ratio)= 1008471718=0,668328116= 0,67
1508947019
Februari(Current Ratio)= 1108471718 = 0,571687471= 0,57
1938947019
Maret(Current Ratio)= 1208471718 = 0,497529056= 0,50

2428947020

Quick Ratio = Aktiva Lancar - Persediaan

Utang Lancar

Januari(Quick Ratio)= 1008471718 - 1508947019= 0,331350038= 0,33
508482066,2
Februari(Quick Ratio)= 1108471718 — 628482066,2= 0,247551711= 0,25
1938947019
Maret(Quick Ratio) = 1208471718 — 698482066,2= 0,209963267= 0,21
2428947020
Cash Ratio = Kas

Utang Lancar

Januari(Cash Ratio)= 45088889,66 = 0,029881029= 0,03
1508947019

Februari(Cash Ratio)= 48088889,66 =0,024801549 = 0,02
1938947019

Maret(Cash Ratio) = 50088889,66= 0,020621648= 0,02
2428947020

Debt to Total Assets Ratio = Total Hutang

Total Aktiva

q
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Januari(DAR)=

Februari(DAR)=

Maret(DAR)=

1508947019 = 0,753814495 = 0,75
2001748480

1938947019 = 0,56665387= 0,57
3421748480

2428947020 = 0,519922472= 0,52

4671748481

Debt to Equity Ratio = Total Hutang

Ekuitas
Januari(DER)= 1508947019 = 1,027026698 = 1,03
1469238357
Februari(DER)= 1938947019 = 1,020907677 = 1,02
1899238357
Maret(DER) = 2428947020 =1,208889434 = 1,21

2009238357

Long Term Debt to Equity Ratio= Hutang Jangka Panjang

Ekuitas

Januari(LTDter)=

Februari(LTDter)=

Maret(LTDter)=

712551364 =0,484980099 = 0,48
1469238357

812551364 =0,427830115= 0,43
1899238357
912551364=0,454177754= 0,45

2009238357

Return On Asset (ROA) = Laba Bersih

Total Aset
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Januari(ROA)= 120740904 = 0,06031772 = 0,06

2001748480

Februari(ROA)= 140740904 = 0,041131283 = 0,04
3421748480

Maret(ROA) = 160740904 = 0,034407012 = 0,03
4671748481
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